Hubungan Antara Kecukupan Energi dan Protein

dengan Status Gizi pada Anak di Panti Asuhan







A. Latar Belakang  
Gizi memegang peranan utama dalam pencapaian kualitas sumber 
daya manusia. Gizi yang baik mampu menghasilkan sumber daya yang 
sehat, cerdas,  produktif dan mempunyai fisik tangguh (Garrow, 2014). 
Kelompok yang rawan mengalami gizi kurang adalah anak-anak. Salah satu 
penyebabnya adalah asupan makan yang tidak seimbang (Anzarkusuma et 
al, 2014).  
Konsumsi makan yang  tidak seimbang akan berakibat secara 
langsung terhadap status gizi (Pahlevi,  2012). Status gizi merupakan suatu 
keadaan tubuh seseorang yang dipengaruhi oleh asupan  makan dan 
kemampuan tubuh dalam menggunakan zat-zat gizi tersebut sehingga 
dampak fisiknya dapat diukur ( Suhardjo, 2003)  
Zat- zat gizi yang dikonsumsi secara cukup akan berpengaruh 
terhadap pencapaian staus gizi yang optimal sehingga pertumbuhan dan 
perkembangan anak semakin baik (Almatsier, 2011). Asupan zat gizi yang  
tidak  adekuat  memiliki kemungkinan  enam  kali  lebih  besar mengalami  
kejadian  malnutrisi (Zulfah, 2002). Energi  dan  protein  memiliki peranan  
penting  terhadap  status gizi  seseorang  karena  menjadi penyumbang  
terbesar dalam  tubuh (Supariasa, 2012) 
Kecukupan energi dan protein yang  defisit dan status  gizi  dengan  
kategori  kurus  disebabkan asupan  energi  dan  protein  kurang dari  
kebutuhan. Protein merupakan  zat  gizi yang paling erat hubungannya 
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dengan  proses-proses kehidupan. Konsumsi protein yang cukup mampu  
melakukan  fungsinya  untuk  proses pertumbuhan (Garg et al, 2014). 
Anak-anak penghuni panti  asuhan usia 10-18 tahun  masih dalam  
tahap pertumbuhan dan perkembangan yang pesat. Selain itu anak juga 
memiliki aktivitas fisik yang tinggi sehingga memerlukan zat gizi yang relatif 
besar jumlahnya. Keterbatasan ekonomi pada Panti  Asuhan membuat anak 
rentan mengalami kurang gizi mengingat Panti Asuhan bergantung pada 
bantuan dana dari donator sehingga mempengaruhi ketersediaan makan 
untuk anak (Jalal, 2007).   
Hasil penelitian Susanti (2012) didapatkan status gizi anak di Panti 
Asuhan Darul Khadlonah Pekalongan termasuk kurang, status gizi kurang 
sebanyak 30,4%. Prevalensi KEP (kurang energi protein) pada anak usia 6-
18 tahun di Panti Sosial Asuhan Anak (PSAA) di DKI Jakarta mencapai 
49,7% berdasarkan (TB/U) tinggi badan / umur dan 32,8 % (BB/U) berat 
badan / umur (Depkes, 2000). 
 Anak kelompok usia sekolah termasuk salah satu kelompok yang 
rentan mengalami masalah gizi yaitu kekurangan energi protein. Riset 
Kesehatan Dasar 2013 menunjukkan sekitar 44,4% anak sekolah, tingkat 
konsumsi energinya kurang dari 70% dari Angka Kecukupan Gizi (AKG) dan 
terdapat sebanyak 59,7% anak usia sekolah tingkat konsumsi proteinnya 
kurang dari 80% berdasarkan AKG (Riskesdas, 2013). 
Faktor utama yang mempengaruhi status gizi adalah konsumsi 
makan. Hal ini sejalan dengan penelitian Permana (2012) menyatakan 
bahwa terdapat hubungan kecukupan energi dengan status gizi anak di SD 
Inpres Pannampu Kecamatan Tallo Kota Makassar. Penelitian Isdaryanti 
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(2010) menyatakan bahwa ada hubungan antara asupan protein dengan 
status gizi di SD Arjowinangun I Pacitan.  
Penelitian yang dilakukan oleh Monika  et al (2011) di Kenya dengan 
sampel 544 anak dengan umur rata-rata 7 tahun  dengan melihat hubungan 
antara asupan makanan dengan status gizi. Studi ini menunjukkan 
pertumbuhan yang  terjadi ke arah yang positif apabila energi dan zat gizi 
yang disediakan dalam jumlah yang tercukupi. 
Penelitian ini akan dilakukan di Panti Asuhan Keluarga Yatim 
Muhammadiyah Surakarta yang memiliki jumlah anak asuh sebanyak 62 
orang. Hasil survey pendahuluan kepada 20 anak menunjukkan bahwa 15% 
mengalami status gizi kurang berdasarkan IMT/U pada anak di Panti Asuhan 
Keluarga Yatim Muhammadiyah Surakarta. Panti Asuhan merupakan suatu 
organisasi sosial yang diduga sangat berpengaruh terhadap pemenuhan gizi 
yang pada akhirnya berdampak pada status gizi anak di panti. Ada beberapa 
faktor yang mampu mempengaruhi status gizi yang dilihat dari asupan zat 
gizi  pada anak di Panti Asuhan.  
Perbandingan jumlah anak yang lebih besar daripada jumlah 
pengasuh menjadi perhatian dan pengasuhan terhadap nutrisi sehingga 
kemungkinan angka  gizi kurang masih tinggi dibandingkan dengan populasi 
anak pada umumnya, mengingat panti asuhan dikelola sebagai tempat 
pengasuhan anak secara berkelompok berbeda dengan anak-anak yang 
berada dalam tatanan rumah tangga yang diasuh secara langsung oleh 
anggota rumah tangga. Terkait dengan uraian di atas, penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang  hubungan antara kecukupan energi dan 
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protein dengan status gizi pada anak di Panti Asuhan Keluarga Yatim 
Muhammadiyah Surakarta. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian tersebut, maka rumusan masalah yang akan dikaji dalam 
penelitian ini yaitu “Apakah ada  hubungan antara kecukupan energi dan 
protein dengan status gizi pada anak di Panti Asuhan Keluarga Yatim 
Muhammadiyah Surakarta?” 
C. Tujuan Penelitian  
1. Tujuan Umum 
Mengetahui hubungan antara kecukupan energi dan protein 
dengan status gizi pada anak di Panti Asuhan Keluarga Yatim 
Muhammadiyah Surakarta. 
2. Tujuan Khusus 
a. Mendiskripsikan kecukupan energi pada anak di Panti Asuhan 
Keluarga Yatim Muhammadiyah Surakarta 
b. Mendiskripsikan kecukupan protein pada anak di Panti Asuhan 
Keluarga Yatim Muhammadiyah Surakarta 
c. Mendiskripsikan status gizi pada anak di Panti Asuhan Keluarga 
Yatim Muhammadiyah Surakarta  
d. Menganalisis hubungan kecukupan energi dengan status gizi pada 
anak di Panti Asuhan Keluarga Yatim Muhammadiyah Surakarta 
e. Menganalisis hubungan kecukupan protein dengan status gizi pada 
anak di Panti Asuhan Keluarga Yatim Muhammadiyah Surakarta 
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f. Menginternalisasi nilai-nilai islam dalam bidang ilmu gizi tentang 
asupan makan pada anak. 
D. Manfaat Penelitian  
1. Bagi Pembaca 
Memberi pengetahuan tentang pentingnya kualitas pemberian makanan 
pada anak  sehingga mampu mengoptimalisasi kualitas status gizi. 
2. Bagi Institusi 
Memberi informasi tentang pentingnya pemberian makanan secara tepat 
untuk memperbaiki kualitas tumbuh kembang anak sehingga diharapkan 
mampu menjadi bahan pertimbangan dalam membuat suatu kebijakan. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Memberikan masukan untuk melakukan pengembangan dari penelitian ini 
dengan melakukan penelitian lebih lanjut menggunakan metode yang 
berbeda agar mendapatkan data informasi terbaik. 
